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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang pesat berdampak banyak khsusnya di sektor
pemerintah. Namun, pemerintah Desa Krecek belum memiliki sistem layanan administrasi berbasis
online. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan sebuah
aplikasi layanan surat online berbasis Android dan (2) menguiji tingkat kelayakan serta (3) tingkat
kepraktisan dari aplikasi yang dikembangkan. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE, yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, skala, dan angket
dengan melibatkan ahli pengembangan aplikasi, staf pemerintah desa, serta masyarakat sebagai
pengguna. Hasil penelitian ini adalah: (1) aplikasi layanan surat online berbasis Android. (2) Hasil
validasi tingkat kelayakan yang dilakukan oleh ahli pengembangan aplikasi dan ahli pemerintah desa
mendapatkan kategori “Sangat Layak.”. (3) Tingkat kepraktisan yang didapat dari uji coba produk
oleh masyarakat desa mendapatkan hasil “Sangat Praktis.”

Kata kunci: Aplikasi Android, layanan surat online, model ADDIE, pemerintah desa.

ABSTRACT

The rapid development of information technology has had a significant impact, particularly in
the government sector. However, the Krecek Village Government has not yet implemented an online-
based administrative service system. Based on this issue, this study aims to: (1) develop an Android-
based online letter service application, (2) evaluate its feasibility, and (3) assess the practicality of
the developed application. The research employed the Research and Development (R&D) method
using the ADDIE model, which consists of analysis, design, development, implementation, and
evaluation phases. Data were collected through observations, interviews, scales, and questionnaires
involving application development experts, village government staff, and the community as users.
The results of this study are: (1) the development of an Android-based online letter service
application, (2) the feasibility validation conducted by application development experts and village
government experts, which classified the application as "Highly Feasible," and (3) the practicality
assessment from product trials conducted by village residents, which categorized the application as
"Highly Practical.".

Keyword: Android application, online letter service, ADDIE model, village government.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan dalam
berbagai bidang, termasuk sektor pemerintahan. Teknologi digital memungkinkan
penyediaan layanan yang lebih mudah diakses, transparan, dan terstruktur. Di Indonesia,
implementasi teknologi dalam pelayanan publik telah berkembang melalui berbagai aplikasi,
seperti e-government, administrasi berbasis web, dan layanan surat-menyurat online.
Inovasi ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengakses layanan
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pemerintah tanpa harus mendatangi kantor pemerintahan secara langsung. Namun, adopsi
teknologi di tingkat desa masih memerlukan perhatian khusus agar manfaatnya dapat
dirasakan secara lebih luas.

Namun, Desa Krecek belum memiliki layanan surat-menyurat berbasis online. Proses
administrasi masih dilakukan secara manual, mengharuskan masyarakat datang langsung
ke kantor desa. Hal ini sering kali menimbulkan kendala, seperti pembatasan waktu
pelayanan dan kurangnya efisiensi. Ketiadaan sistem digital ini mengindikasikan perlunya
inovasi layanan berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Android yang mendukung
layanan administrasi desa, khususnya dalam pengurusan surat-menyurat. Aplikasi ini
memungkinkan masyarakat mengakses layanan desa secara praktis tanpa harus datang
langsung ke kantor. Pemerintah desa juga dapat merespons pengajuan masyarakat secara
efisien. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini berjudul “Pengembangan Layanan
Surat Online Berbasis Android untuk Pelayanan Pemerintah Desa Krecek.”

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D)
atau penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Rangkaian tahapan di model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.

N

Implementation Development

S
Gambar 1. Model ADDIE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2024 sampai dengan 10
November 2024. Tempat penelitian yang digunakan adalah Desa Krecek, Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah.

Prosedur Penelitian

Pendekatan yang diterapkan oleh peneliti adalah model ADDIE, yang merupakan
singkatan dari Analyze (Analisa), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Penjelasan dari tahap-tahap
pada ADDIE adalah sebagai berikut:
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1. Analyze (Analisa)

Tahap ini bertujuan untuk memahami kebutuhan dan karakteristik produk yang akan
dikembangkan melalui analisis menyeluruh dan sistematis. Proses ini mencakup identifikasi
permasalahan utama, kebutuhan pengguna, dan tujuan pengembangan produk. Langkah
awal adalah menentukan masalah utama serta mengidentifikasi kekurangan dalam sistem
yang ada. Selanjutnya, dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan fitur, fungsi, dan
spesifikasi produk yang relevan agar pengembangan dapat berjalan secara efektif dan
terarah. Data dikumpulkan melalui kajian literatur dan konsultasi dengan ahli guna
memastikan produk yang dihasilkan mampu menjawab permasalahan dan memenuhi
kebutuhan pengguna.

2. Design (Desain)

Tahap ini merupakan tahap perancangan produk yang dimulai dengan merancang
elemen visual aplikasi, seperti warna utama, jenis font, dan tata letak setiap halaman untuk
menciptakan tampilan yang menarik dan fungsional. Setelah rancangan visual selesai,
dilanjutkan dengan pembuatan prototipe yang berfokus pada desain alur program. Prototipe
ini bertujuan untuk menguiji kesesuaian alur dengan kebutuhan yang telah ditentukan dan
menentukan apakah masih diperlukan revisi atau penyempurnaan.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan aplikasi dimulai dengan menerjemahkan desain tampilan
menjadi kode program untuk menghasilkan aplikasi fungsional, termasuk fitur aplikasi serta
integrasi dengan sistem backend guna memastikan pengelolaan data yang efisien dan
aman. Pengujian fungsional dan kegunaan dilakukan dengan melibatkan ahli
pengembangan aplikasi dan staf pemerintah desa untuk memastikan aplikasi berjalan
optimal dan mudah digunakan. Revisi dilakukan jika ditemukan kekurangan, dan setelah
penguijian selesai, aplikasi dipersiapkan untuk implementasi melalui pelatihan staf dan uji
coba lapangan, memastikan kesiapan aplikasi untuk digunakan secara luas.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan penerapan aplikasi di lingkungan nyata dengan pelatihan intensif
bagi staf desa terkait penggunaan fitur, prosedur pengajuan, dan pengelolaan surat. Selain
itu, umpan balik dari staf desa dan warga yang telah menggunakan aplikasi dikumpulkan
untuk mengidentifikasi kekurangan dan peluang pengembangan lebih lanjut.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan mencakup penilaian terhadap setiap langkah
dalam proses pengembangan dan evaluasi produk yang telah dibuat. Peneliti melakukan
evaluasi formatif di setiap tahap kegiatan dan proses pengembangan produk. Tujuan dari
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evaluasi ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada peneliti tentang sejauh mana
efektivitas produk yang telah dikembangkan.

Desain Uji Coba Produk

Pengujian produk dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan pengembangan media
pembelajaran interaktif yang berbasis Android. Uji coba ini merupakan bagian dari tahapan
implementation (penerapan) dan tahapan evaluation (evaluasi). Proses uji coba terbagi
menjadi dua kelompok, yaitu uji lapangan awal dan uji lapangan utama. Tahap ini melibatkan
dosen sebagai ahli pengembangan aplikasi, staf pemerintah desa sebagai ahli
pemerintahan desa, dan masyarakat desa sebagai pengguna produk untuk mengidentifikasi
kelayakan layanan surat online berbasis android. Berikut adalah desain uji coba pada
penelitian ini:

1. Validasi Ahli

Produk berupa layanan surat online berbasis android, sebelum diuji coba, terlebih
dahulu divalidasi oleh dosen dan staf pemerintah desa. Proses validasi ahli dilakukan
melalui pengisian angket yang berisi penilaian mengenai aspek visual atau tampilan,
penataolahan atau pemrograman, dan fungsionalitas. Validasi ahli juga melibatkan penilaian
atau pendapat, saran, dan kritik yang diberikan oleh dosen serta staf pemerintah desa. Data
yang terkumpul digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan layanan hingga
siap untuk tahap uji coba. Tujuan dari uji validasi ini adalah untuk mengevaluasi tingkat
kelayakan layanan surat online. Tingkat kelayakan yang diuji adalah dalam aspek tampilan,
pemrograman, materi, dan kemudahan penggunaan.

2. Uji Coba Produk

Setelah produk dinyatakan layak melalui tahap validasi, dilakukan uji coba untuk
menilai kepraktisannya. Persiapan dimulai dengan koordinasi bersama perangkat desa dan
masyarakat Desa Krecek, serta memberikan pemahaman tentang penggunaan aplikasi
kepada staf pemerintah dan warga desa. Tahap uji coba awal melibatkan sekretaris desa
dan lima warga Desa Krecek yang dipilih secara acak untuk mengevaluasi produk. Jika
dinyatakan layak digunakan, produk diimplementasikan kepada 30 warga desa yang juga
dipilih secara acak. Selama implementasi, responden memberikan umpan balik dan
penilaian terhadap aplikasi yang telah dikembangkan untuk menyempurnakan layanan.

Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi
observasi, interview atau wawancara, skala, serta angket.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data, dengan tujuan agar proses penelitian menjadi lebih sistematis dan mudah. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, lembar wawancara,
skala, dan angket.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini hanya mencakup tahap uji kelayakan produk dan tingkat kepraktisan dari
produk. Uji kelayakan dilaksanakan oleh dosen ahli dan sekretaris desa, lalu untuk uji
kepraktisan dilakukan oleh masyarakat Desa Krecek sebagai subjek penelitian.

Data yang dihasilkan dari uji coba dibagi ke dalam 2 (dua) jenis, yaitu data yang
berbentuk kualitatif dan data yang berbentuk kuantitatif. Komentar, kritik, masukkan serta
saran yang berasal ahli pengembangan aplikasi, ahli pemerintah desa, dan pengguna,
digunakan untuk menyempurnakan layanan surat online berbasis Android dapat
dimasukkan ke dalam data kualitatif. Sedangkan, hasil penilaian menggunakan skala
instrumen akan dimasukkan ke dalam data kuantitatif. Dari data kuantitatif diubah lagi ke
dalam bentuk kualitatif dalam skala Likert 5 poin guna menilai kualitas produk. Prosedur atau
langkah- langkah dalam analisis data meliputi:

1. Analisis Kelayakan

a. Menghitung rata-rata skor

_ Yx
=N
Di mana:
X = Skor rata-rata
Xx = Jumlah skor keseluruhan aspek
N = Jumlah aspek yang dinilai
b. Mengonversi skor rata-rata ke dalam kategori kualitatif
Data yang diperoleh dalam kuantitatif selanjutnya dilakukan perubahan ke dalam data
berbentuk kualitatif menggunakan panduan konversi data. Konversi skala lima ini
didasarkan pada Pendekatan Acuan Patokan (PAP) yang sudah dikembangkan oleh Eko

Putro Widoyoko [4]. Tabel konversi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Interval Nilai dan Kategori Kelayakan

Nilai Kategori
4,22 -5,00 Sangat layak
3,41-4.21 Layak
2,61-3,40 Cukup layak
1,80 - 2,60 Kurang layak

<1,79 Sangat kurang layak
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2. Analisis Kepraktisan

Data untuk analisis kepraktisan adalah data yang didapat dari angket respons
pengguna yaitu masyarakat desa yang dibuat menjadi 5 jawaban yaitu Sangat Setuju (SS)
dengan bobot nilai 5, Setuju (S) dengan bobot nilai 4, Netral (N) dengan bobot nilai 3, Tidak
Setuju (TS) dengan bobot nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot nilai 1.
Penentuan kategori pada tahap ini dilakukan dengan metode yang serupa dengan yang
digunakan dalam teknik analisis kelayakan. Interval skor dan kategori kepraktisan yang
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Interval Nilai dan Kategori Kepraktisan

Nilai Kategori

4,22 -5,00 Sangat Praktis

3,41-4.21 Praktis

2,61-3,40 Cukup Praktis

1,80 - 2,60 Kurang Praktis

<1,79 Sangat Kurang Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa aplikasi
yang menyediakan layanan untuk mengurus surat-surat dari desa secara daring. Aplikasi
yang dikembangkan adalah aplikasi berbasis Android. Model ADDIE memiliki 5 tahapan
yang sesuai dengan namanya, yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Berikut hasil yang diperoleh dari pengembangan produk awal sesuai dengan
tahapannya:

1. TAHAP ANALYZE

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung proses pelayanan surat di kantor
desa. Observasi dan wawancara memiliki tujuan untuk mengamati dan mendapatkan
informasi tentang cara pelayanan surat di kantor desa. Berdasarkan observasi dan
wawancara tersebut, peneliti memperoleh data sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan didapatkan dari observasi yang dilakukan di Desa Krecek. Hasil
dari analisis kebutuhan adalah sebagai berikut:

1) Pelayanan surat-surat dari pemerintah desa masih dilakukan secara
manual dengan cara warga datang ke kantor desa lalu meminta
pengurusan surat.

2) Pemanfaatan media digital sudah dilakukan khususnya dilakukan lewat
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Tiktok.

3) Permasalahan yang terjadi adalah kurang efektifnya pemanfaatan media
digital untuk keperluan dari pemerintahan desa.

4) Cara mengatasi permasalahan yang terjadi adalah dengan
menggunakan media digital dalam pemerintahan desa khususnya dalam
penyampaian kepada masyarakat
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b. Wawancara Sekretaris Desa
Wawancara sekretaris desa dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang
bagaimana pelayanan surat dilakukan, harapan serta fitur yang dibutuhkan, dan seberapa
familier dengan perangkat Android. Hasil wawancara sekretaris desa adalah sebagai
berikut:
1) Cara pengurusan surat masih dilakukan secara manual dengan cara warga
datang langsung ke kantor desa.
2) Tidak ada kendala signifikan pada saat pengelolaan surat secara manual.
3) Harapan dari aplikasi adalah dapat membuat pengelolaan dan pengajuan
surat ke desa menjadi lebih mudah dan praktis.
4) Fitur yang dibutuhkan adalah pengajuan surat, perubahan status pengurusan
surat, pengurusan macam-macam surat yang umum diurus ke kantor desa.
5) Sudah cukup familier dengan perangkat Android karena sehari-hari
menggunakan telepon pintar berbasis Android.
c. Wawancara Warga Desa
Wawancara warga desa memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman
mengurus surat, harapan serta fungsi yang dibutuhkan, dan fasilitas yang tersedia untuk
mengakses aplikasi. Wawancara warga desa mendapatkan hasil sebagai berikut:
1) Pengalaman mengurus surat sangat mudah karena saat mengurus surat
pelayanan yang diberikan sangat bagus.
2) Sejauh ini tidak ada kendala saat mengurus surat di kantor desa.
3) Harapan dari aplikasi adalah dapat lebih memudahkan warga mengurus
surat-surat di era yang serba digital ini.
4) Fitur yang dibutuhkan adalah pengajuan surat dari desa secara online.
5) Akses untuk perangkat Android dan internet cukup bagus.

2. TAHAP DESIGN

Tahap desain adalah tahap penyusunan atau perancangan yang mencakup
persiapan berbagai hal yang terkait dengan pengembangan aplikasi, seperti pembuatan
diagram alur program, use case diagram, class diagram, sequence diagram, activity
diagram, dan desain tampilan aplikasi.

a. Diagram alur program

Pembuatan diagram alur program bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana
proses aplikasi berjalan sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan aplikasi dibuat.
Diagram alur program dibuat dalam bentuk flowchart. Diagram alur program dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Pilih jenis surat Pilih kategori surat
dari kategori yang dipilih (keterangan/pengantar)

Pengguna memasukkan
data-data yang diperlukan
untuk surat

Salah
Data yang
dimasukkan
benar

Benar

Permohonan surat terkirim

admin desa memproses
surat

Pengguna mendapatkan
update tentang surat

Gambar 2. Diagram alur program aplikasi

b. Use case diagram
Use case diagram dipilih karena diagram ini merupakan diagram yang menjelaskan
tentang interaksi dari user atau pengguna dan system [3]. Use case diagram dapat disimak

pada gambar dibawah.

Melihat daftar pengajuan’ ;
surat

<<include>> [/ P Admin
Lihat detail surat i
<<include>>

Perubahan status™
surat

Gambar 3. Use case diagram dari aplikasi
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c. Class diagram

Class diagram digunakan untuk memodelkan struktur statis dari sebuah sistem
dengan merepresentasikan kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas. Diagram ini
membantu pengembang memahami dan merancang arsitektur sistem secara rinci, termasuk
hierarki dan asosiasi antar komponen. Class diagram dari aplikasi yang dikembangkan
dapat disimak pada berikut.

Letter

User +idint appicant dats

iz int + applicant_data: int +idint

< dispiay_name: string

+ address: string

+ business_adaress: string
+ email string 1

+ is_completed_survay: boo

+photo_un

|+ insertData()

+gender. string

+ created_at: tmestamp * job: string

+event_amount_attendant: int + mamage_siaius. <inng

event_date: string + name: sting

event_place: string * nationality string
+ place_birth: string

+ religion: string

+ insertData()

+letter_type: string
+ neaeds: sting

+ other_information: string
+ photo_kk_urt stiing

+ photo_ktp_urt siring

+nsertDatag)

+ updateData()

Gambar 4. Class diagram dari aplikasi
d. Sequence diagram
Sequence diagram digunakan untuk menjelaskan tentang alur komunikasi antar
objek pada sistem berdasarkan urutan waktu [3]. Berikut adalah sequence diagram dari
aplikasi yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Altor Anta[muka Database
Aplikasi
|

Memproses login

Hasil login ‘ J
L

T
T
Memasukkan data surat L
Klik submit Wemproses dala surat
' T
: |i|< _________ Hasil data surat.______
|

data surat i
tidak valid H
H‘””’Méﬁ;ﬁﬁi;{e}& ””” H

H
data surat

valid

“Menamipiléan hialaman "

kategori surat

| |

Gambar 5. Sequence diagram dari aplikasi
e. Activity diagram
Activity diagram digunakan untuk menjelaskan bagaimana sistem berjalan. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan dalam proses pengembangan karena cara kerja sistem sudah
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digambarkan dengan activity diagram [6]. Hasil dari activity diagram dapat disimak pada
gambar di bawah.

PanggunaWarga Desa plikas Pamarintah Des
N =
o / S v
e N
( Memiin Kategon
\ surat /
i
K I.1Fm|\m1?ms\
surat
AN S
f h 4 ™
ﬁ 55“'@”;‘;‘";*“‘““2”‘53 valdas! input pengguna |
/ . v
tidak valid
walid
s N ~
( simpan ke database |- { rubah status surat )
. / J
e |
| statussuratbeniban  J¢ { menyimpan pens tatus J«
l - /

Gambar 6. Activity diagram dari aplikasi

f.  Desain database
Desain database dibuat agar dalam proses pengembangan peneliti dapat membuat
struktur database yang sesuai dengan yang dibutuhkan aplikasi. Sehingga proses dalam
proses pengembangan data-data yang digunakan atau dibutuhkan untuk data surat dapat
disimpan dengan benar di database. Desain database dapat disimak pada gambar berikut.

it a2 id

Gambar 7. Desain database yang digunakan

g. Desain tampilan aplikasi

Desain tampilan aplikasi dibuat menggunakan Figma dengan mencakup elemen
warna, ikon, gambar, teks, dan tata letak halaman. Warna utama terdiri dari warna primer
merah gelap (#E89281) dan warna sekunder oranye kemerahan (#FFE8DB). lkon yang
digunakan adalah ikon standar Android seperti ikon beranda dan akun. Font yang digunakan
adalah Maitree, yang mudah dibaca dan menarik, dengan ukuran teks bervariasi: 16 untuk
judul, 14 untuk subjudul, 12 untuk teks normal, dan 10 untuk caption. Tata letak dirancang
agar kerangka tampilan jelas, memudahkan proses pengembangan selanjutnya.
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3. TAHAP DEVELOPMENT

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan aplikasi sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat di tahap sebelumnya. Pengembangan atau pembuatan aplikasi dibagi menjadi
2, yaitu pengembangan aplikasi berbasis Android untuk warga dan pengembangan aplikasi
berbasis web untuk admin.

a. Pengembangan aplikasi berbasis android

Pengembangan aplikasi berbasis Android dilakukan menggunakan framework
Flutter dengan bahasa pemrograman Dart. Flutter dipilih karena memudahkan pembuatan
tampilan aplikasi dan didukung oleh Google Firebase, yang menyediakan layanan basis data
dan fitur tambahan, baik gratis maupun berbayar, untuk memastikan aplikasi berjalan
optimal.

Pengembangan ini menghasilkan aplikasi yang memiliki 8 halaman. Halaman yang
ada di aplikasi, yaitu halaman login, halaman petunjuk penggunaan, halaman beranda,
halaman jenis surat, halaman isi data surat, halaman akun, halaman surat saya, dan
halaman kebijakan privasi. Gambar di bawah merupakan contoh dari tampilan halaman yang
terdapat di aplikasi.

Layanan Online Desa Krecek

Surat Pengautas
) -]
=
e k

Gambar 8. Tampilan halaman beranda
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Gambar 9. Tampilan halaman akun saya
b. Pengembangan aplikasi berbasis web
Aplikasi berbasis web ini ditujukan untuk admin dari pemerintah desa untuk
memproses surat yang diajukan dari aplikasi berbasis Android. Pengembangan web ini
menggunakan framework Next.js yang memiliki basis bahasa pemrograman Javascript.
Halaman yang ada di dalam aplikasi web ini hanya terdapat 2, yaitu halaman masuk atau
login dan halaman admin atau beranda.

4. TAHAP IMPLEMENTATION

Tahap implementasi ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu tahap validasi ahli, tahap uji

coba produk pertama, dan tahap uji coba produk kedua.
a. Tahap validasi ahli

Tahap validasi ahli dilakukan untuk menilai kelayakan aplikasi berdasarkan evaluasi
dari individu yang memiliki keahlian atau pengalaman di bidang terkait. Validasi melibatkan
ahli pengembangan aplikasi atau media, serta ahli dari pemerintah desa.

Validasi ahli pengembangan aplikasi mendapatkan hasil “Sangat Layak” dengan
skor 48 dari 50 dengan rata-rata 4,8. Sedangkan, tahap validasi ahli pemerintah desa
dilakukan 2 kali. Pada tahap pertama mendapatkan kategori “Layak” dengan skor rata-rata
3,9 namun, diperlukan revisi aplikasi agar lebih layak. Pada tahap kedua mendapatkan
kategori “Sangat Layak” skor rata-rata 4,3.

b. Tahap uji coba produk pertama

Tahap uji coba produk tahap pertama menggunakan sampel sebanyak 5 orang.
Hasil dari uji coba produk pertama mendapatkan kategori “Sangat Praktis” dengan skor rata-
rata 4,7.

c. Tahap uji coba produk kedua

Tahap uji coba produk kedua bertujuan untuk memperoleh tingkat kepraktisan akhir
dari produk yang telah dikembangkan. Dalam tahap ini, penelitian melibatkan 30 orang
warga Desa Krecek sebagai sampel. Hasil tingkat kepraktisan mendapatkan kategori
“Sangat Layak” dengan skor rata-rata 4,57.

5. TAHAP EVALUATION
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Tahap akhir dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk mengidentifikasi kekurangan pada media, sehingga hasil evaluasi dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki dan mengembangkan media sesuai dengan masukan yang diterima.
Rekapitulasi data evaluasi layanan surat online berbasis Android adalah sebagai berikut.

No. | Tahap Hasil Kategori Keterangan

1 Validasi Ahli 4,8 Sangat Layak dengan
Pengembangan Layak revisi
Aplikasi
Validasi Ahli 39 Layak Layak dengan
Pemerintah Desa revisi
Tahap Pertama

3 Validasi Ahli 43 Sangat Layak digunakan |
Pemerintah Desa Layak untuk uji coba
Tahap Kedua

4 Uji Coba Produk 4,7 Sangat
Pertama Praktis

5 Uji Coba Produk 4,57 Sangat
Kedua Praktis

Gambar 10. Rekapitulasi data evaluasi

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi layanan surat online berbasis Android untuk
administrasi Desa Krecek, yang dikembangkan menggunakan model ADDIE dalam lima
tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validasi menunjukkan
aplikasi ini sangat layak digunakan dengan skor rata-rata 4,8 dari ahli pengembangan
aplikasi dan 4,3 dari ahli pemerintah desa setelah revisi. Uji kepraktisan juga menunjukkan
hasil sangat praktis dengan skor rata-rata 4,7 pada uji coba awal dan 4,57 pada uji coba
lanjutan. Aplikasi ini dinyatakan efektif sebagai solusi digital untuk meningkatkan layanan
administrasi surat-menyurat secara daring di Desa Krecek.
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